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ABSTRAK 

Pertiwi, Nora. 2019. Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi 

Melalui Metode Students Team Achievement Division (STAD) pada 

Siswa Sekolah Menengah Kejurusan Nurul Iman Palembang. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Program Sarjana 

(S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Drs. H. Refson, M.Pd.          

(II) Dr. H. Haryadi, M.Pd. 

Kata kunci:kemampuan, menulis, argumentasi, students team 

achievement  division  

Latar belakang penelitian ini adalah penggunanaan metode Students 

Team Achievement Division (STAD) untuk membantu siswa menulis 

karangan argumentasi. Penggunaan metode STAD akan membantu siswa 

berusaha menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk 

saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi 

pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan siswa menulis karangan 

argumentasi melalui metode STAD di SMK Nurul Iman Palembang? 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa dalam 

menulis karangan argumentasi melalui metode STAD di SMK Nurul 

Iman Palembang sehingga dengan adanya deskripsi tersebut maka 

penulis akan mendapat informasi yang jelas tentang tingkat kemampuan 

siswa menulis karangan argumentasi berdasarkan metode STAD. Metode 

digunakan dalam penelitian adalah true experimental design. Hasil  yang 

dikumpulkan melalui tes, angket, dan wawancara penelitian ini adalah 

siswa kelas X Teknik Komputer dan Jaringan 1 dan kelas X Teknik 

Komputer dan Jaringan 2 yang berjumlah 40 siswa. Berdasarkan 

pembahasan hasil data tes dari penelitian bahwa siswa kelas X TKJ 1 

SMK Nurul Iman Palembang mampu menulis karangan argumentasi 

melalui perbandingan nilai rata-rata dan perhitungan uji t yang 

menunjukan bahwa thitunglebih besar dari pada ttabel pada taraf signifikan 

5%. Kesimpulan dari penelitian ini membuktikan bahwa metodes STAD 

berpengaruh terhadap hasil belajar menulis karangan argumentasi siswa 

SMK Nurul Iman Palembang karena terbukti thitunglebih besar dari pada 

ttabelpada taraf signifikan 5% dengan dk 36 atau 5,95 ≥ 1,68. Penelitian 

ini diharapkan  bermanfaat dalam kegiatan pembelajaran, terutama dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya menulis karangan 

argumentasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek kemampuan berbahasa 

dalam mengungkapkan ide, gagasan (pendapat) siswa berupa tulisan (Mawarni, 

2015:3). Menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam seluruh proses 

pembelajaran yang dialami oleh siswa selama menuntut ilmu disekolah. Menulis 

memerlukan keterampilan karena diperlukan latihan-latihan yang berkelanjutan dan 

terus menerus dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yang mencangkup empat aspek 

kemampuan berbahasa yakni keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis (Ahsin, 2016:13).  

Menurut Dalman (2016:3), menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi 

berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis pada pihak lain dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan 

beberapa unsur yakni penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau 

media, dan pembaca.  

Menulis sebagai peningkatan kecerdasaan pada waktu menulis, daya nalar kita 

akan berjalan. Selain mengeluarkan ide-ide, kita juga mengingat informasi yang 

pernah didapat hal seperti ini sama dengan melatih ketajaman dan daya tangkap otak. 

Menulis mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas, para penulis seperti wartawan 

dan ilmuwan, kalau melihat suatu fenomena alam, pasti ingin menuliskan dan 

mendokumtasikan atau  memberitakannya. Orang-orang demikian mempunyai 

inisiatif, selanjutnya kalau orang itu sampai mau melakukan penelitian karena 
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menemukan fenomena tersebut dan hasilnya ditulis dalam bentuk karya ilmiah hal itu 

disebut kreatif.  

Menulis dapat menumbuhkan keberanian, banyak orang yang tidak 

menyampaikan gagasan dan pendapatnya secara langsung atau lisa. Alasannya 

mereka takut keliru dan tidak percaya diri. Padahal dalam tulisan sebelum 

disampaikan kepada orang lain dapat dipertimbangkan terlebih dahulu dan diperbaiki. 

Karena itu, tidak ada alasan takut atau tidak percaya diri dalam menulis.  

Menulis dapat mendorong untuk mencari dan mengumpulkan informasi. 

Topik yang sudah ditentukan untuk dibahas dalam tulisan tidak akan berkembang 

tanpa dukungan informasi-informasi yang sesuai dengan topik itu, maka jangan heran 

bila dalam proses menulis ada fase persiapan. Dalam fase ini ada bagian pencarian 

bahan-bahan tulisan seperti buku, hasil wawancara, pengamatan, dan lain-lain. Itu 

semua berbentuk informasi yang ditulis untuk mengembangkan topik karangan.  

Dalam menulis karangan, baik karangan ilmiah maupun karangan nonilmiah, 

menulis tidak sekedar menuangkan gagasan, tetapi ada fase-fase yang harus dilalui 

yakni fase persiapan (penuagan gagasan atau pengetahuan), dan perbaikan 

(Jauhari,2018:16).  

“Menulis merupakan suatu proses yang kemampuan, pelaksanaan, dan 

hasilnya diperoleh secara bertahap artinya, untuk menghasilkan suatu tulisan 

yang baik umumnya orang melakukan berkali-kali. Sangat sedikit penulis 

melakukan yang dapat menghasilkan karangan yang benar-benar memuaskan 

dengan hanya sekali tulis.” 

 

Argumen tertulis merupakan buah pikiran yang disampaikan agar diterima 

atau dipercaya baik oleh pendengar maupun pembacanya. Argumen tersebut harus 
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disertai dengan data-data dan alasan-alasan rasional. Dengan demikian jenis karangan 

argumentasi bearti karangan yang menyampaikan pendapat atau argumen yang 

memaksa pembacanya untuk percaya. Jenis karangan argumentasi dibagi menjadi dua 

bentuk deduktif dan kedua, induktif. Jenis karangan argumentasi bentuk deduktif 

dimulai pernyataan atau pendapat tentang suatu, kemudian dijelaskan dengan 

menggunakan kata-kata dan alasan-alasan yang rasional. Jenis karangan argumentasi 

berbentuk induktif dimulai dari mengungkap data atau fakta dan alasan-alasan yang 

rasional, kemudian disimpulkan, simpulan itu merupakan pendapat atau argumen 

berdasarkan data atau fakta dan alasan-alasan itu.  

Menulis karangan argumentasi adalah menulis dengan bentuk retorika yang 

mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain. Untuk menciptakan hal demikian, 

tulisan harus mampu menampilkan dan menunjukan bukti-bukti yang kuat agar 

pembaca percaya dengan pendapat penulis. Untuk menghasilkan karangan yang 

bersifat dan bercorak argumentatif, model yang digunakan harus menumbuhkan 

motivasi siswa dalam menulis karangan argumentasi (Jauhari, 2018:64).  

Argumentasi bearti alasan yang digunakan untuk memperkuat atau 

memperlemah suatu gagasan atau pendapat. Karangan argumentasi adalah karangan 

yang berisi pendapat-pendapat tentang suatu topik yang ingin disampaikan kepada 

pembaca. Pendapat yang dikemukakan dapat berupa alasan, contoh atau bukti yang 

nyata. Karangan ini bertujuan untuk mempengaruhi pembaca agar memiliki 

pandangan atau pemikiran yang sama dengan penulis (Keraf,2017:30).  

Peran utama guru adalah dalam proses pembelajaran menulis yaitu dituntut 

untuk memberikan motivasi pada siswa untuk menulis karangan argumentasi dalam 



4 
 

 
 

proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran menulis karangan argumentasi harus 

memiliki model, strategis, metode, dan media yang bervariasi untuk menumbuhkan 

minat siswa dalam menulis karangan argumentasi.   

Motivasi siswa akan tumbuh apabila guru menumbuhkan kepercayaan diri 

siswa bahwa mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran, siswa dapat menggali 

fakta-fakta lain melalui media internet, koran, majalah, wawancara sehingga 

karangan argumentasi tersebut bersifat argumentatif untuk menyakinkan pembaca. 

Dengan demikian siswa dapat menulis karangan argumentasi yang kemudian 

diadakan evaluasi dan pada akhirnya siswa merasa bangga dan puas dengan 

karnyanya setelah diberikan penguatan.  

Dasar sebuah tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir krisis dan 

logis. Untuk itu harus ia harus bertolak pada fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang 

ada, sebab itu penulis harus meneliti dengan fakta yang benar ia dapat merangkaikan 

suatu penuturan yang logis menuju pada suatu kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan (Listini,2016:72).  

Media STAD adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana. Siswa ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan empat orang. 

Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memastikan 

bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya siswa 

dikenai kuis tentang materi itu dengan catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling 

membantu.  

Metode pembalajaran kooperatif tipe STAD merupakan pendekatan 

Cooperative Learning yang menekankan pada aktivtas dan interaksi diantara siswa 
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untuk saling membantu dalam menguasai materi pembelajaran guna mencapai 

prestasi yang maksimal. Keunggulan pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 

mengedapankan kerjasama dalam suatu tim demi tercapainya tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai pada proses pembelajaran itu sendiri.  

Shoimin (2013:184) menyebutkan beberapa keunggulan dan kelemahan dari 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Keunggulan antara lain: (1) Siswa bekerja sama 

dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma-norma kelompok, (2) Siswa 

aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama, (3) Aktif berperan 

sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan kelompok, (4) Interaksi 

antarsiswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat, (5) 

Meningkatkan kecakapan individu, (6) Meningkatkan kecakapn kelompok, (7) Tidak 

bersifat kompetitif, (8) Tidak memiliki rasa dendam.  

Adapun beberapa kelemahan dari pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah: 

(1) Kontribusi siswa berprestasi rendah menjadi kurang, (2) Siswa berprestasi tinggi 

akan mengarah pada kekecewaan karena peran anggota yang pandai lebih dominan, 

(3) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit mencapai target 

kurikulum, (4) Membutuhkan waktu yang lebih lama sehingga pada umumnya guru 

tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif.  

Pada prinsipnya yang diungkapkan di atas bukan merupakan kelemahan tetapi 

merupakan kendala yang dihadapi dalam pembelajaran. Kendala tersebut ada yang 

bisa dihadapi dan ada yang ada yang tidak bisa diatasi. Seperti yang telah disebutkan 

sebelumnya bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri dari lima 
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komponenutama yakni penyajian kelas, belajar kelompok, kuis, skor pengembangan 

dan penghargaan kelompok.  

B. Rumusan Masalah 

Sugiyono (2012:35), menyatakan bahwa rumusan masalah merupakan suatu 

pertanyaan yang akan dicarikan jawaban melalui pengumpulan data. Rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah kemampuan menulis karangan 

argumentasi siswa SMK Nurul Iman Palembang menggunakan Metode Students 

Team Achievement Division (STAD)? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

kemampuan menulis karangan argumentasi mata pelajaran Bahasa Indonesia pada 

saat kegiatan belajar-mengajar dengan menggunakan metode Students Team 

Achievement Division (STAD) siswa SMK Nurul Iman Palembang.  

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang penting kedudukannya dalam 

penelitian. Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 

(Arikunto, 2013:112). Sedangkan menurut Sugiyono (2016:64), hipotesis adalah 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.  

Berdasarkan pengertian diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

Siswa SMK Nurul Iman Palembang mampu menulis karangan argumentasi melalui 

metode Students Team Achievement Division (STAD).  
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E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis, siswa, guru, dan bagi 

sekolah yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, penelitian diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang  

menulis karangan argumentasi. 

2. Bagi siswa, penelitian ini dapat menjadi bahan mata pelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya menulis karangan argumentasi.  

3. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengajaran tentang 

kemampuan siswa dalam menulis karangan argumentasi.  

4. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

bahasa indonesia, khususnya dalam menulis karangan argumentasi.  

F. Asumsi Penelitian  

  Asumsi penelitian ini atau anggapan dasar penelitian ini adalah : 

1. SMK Nurul Iman Palembang adalah salah satu SMK swasta yang sudah dikenal 

oleh masyarakat, khususnya di daerah Sekip Jaya kecamatan  kemuning kota 

palembang.  

2. Sebagai SMK swasta, kualitas pendidikan pengajaran di SMK Nurul Iman 

Palembang cukup baik, yang terbukti dari hasil lulusan setiap tahunya mencapai  

96% ke atas. 

3. Berdasarkan informasi dari guru Bahasa Indonesia di SMK Nurul Iman      

Palembang, penelitian mengenai kemampuan pada siswa kelas X TKJ SMK Nurul 

Iman Palembang menulis karangan argumentasi melalui metode Students Team 

Achievement Division (STAD) belum pernah dilakukan.  
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4. SMK Nurul Iman Palembang dalam melaksanakan pengajaran berpedoman       

pada kurikulum 2013 (K13).  

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian  

1. Ruang Lingkup 

a. Lokasi penelitian di SMK Nurul Iman Palembang.  

b. Siswa yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas X Teknik Komputer dan 

Jaringan SMK Nurul Iman Palembang.  

2. Keterbatasan Penelitian  

 Keterbatasan masalah dalam penelitian ini dilakukan agar hasil penelitian ini 

lebih jelas dan tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda. Pembatasan masalah 

dalam penelitian ini adalag bagaimanakah kemampuan metode pembelajaran STAD 

terhadap keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X Teknik 

Komputer dan Jaringan SMK Nurul Iman Palembang? 

H. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

Perumusan tersebut dapat dilihat definisi istilah atau definisi operasional 

sebagai berikut:  

1. Kemampuan adalah kecakapan atau potensi seorang individu untuk    menguasai 

keahlian dalam melakukan atau mengerjakan beragam tugas dalam suatu 

pekerjaan atau suatu penilaian atas tindakan seseorang.  

2. Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang, sehingga orang lain dapat 

membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan 

gamabaran itu.  
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3. Karangan argumentasi merupakan suatu bentuk retorika yang berusaha 

mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka itu percaya dan 

akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan penulis atau pembicara. 

4. Keterampilan adalah kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah 

dan cermat.  

5. Metode pembelajaran adalah teknik atau cara yang digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik di dalam kelas.  

6. Students Team Achievement Division (STAD)  adalah salah satu metode atau 

pendekatan dalam pembelajaran kooperatif yang sederhana baik untuk guru yang 

baru mulai menggunakan pendekatan kooperatif dalam kelas, STAD juga 

merupakan suatu metode pembelajaran kooperatif yang efektif.  
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